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ANALISIS PENGARUH RHODAMIN B TERHADAP
HISTOPATOLOGI TIKUS PUTIH

(Rattus norvegicus)®

Aripah Adlina?, Yeni Rahmawati®
ABSTRAK

Rhodamin B adalah zat pewarna sintetis yang digunakan untuk industri cat, tekstil
dan kertas. Di Indonesia masih banyak yang menggunaka Rhodamin B sebagai
bahan tambah makanan, minuman dan kosmetik padahal Rhodamin B sangat
berbahaya bagi kesehatan. Rhodamin B mengandung senyawa Klorin (Cl) yang
bersifat racun, Rhodamin B ini menimbulkan efek akut jika dikonsumsi sebanyak
500 mg atau dalam waktu yang panjang dapat menyebabkan kerusakan berbagai
organ yaitu jantung, ginjal, hati, usus halus, usus besar, lambung, ovarium dan otak.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Rhodamin B terhadap
histopatologi tikus putih (Rattus norvegicus). Metode penelitian ini menggunakan
literature review dengan PICO (Population /Patients /Problem, Intervention,
Comparison, Outcome). Pencarian artikel relevan menggunakan tiga database
(Google Scholar,PubMed, Researchgate) sesuai kata kunci yang ditentukan dan
masuk ke dalam kriteria inklusi. Proses seleksi artikel dengan menggunakan
diagram PRISMA lalu dilakukan penilaian kritis artikel. Hasil keseluruhan
pencarian artikel dengan tiga database didapatkan 188 artikel selanjutnya di
screening full text dan diperolen 10 jurnal yang sesuai didapatkan bahwa
mengkonsumsi Rhodamin B dapat mengakibatkan antara lain : Jantung mengalami
penggantian sel-sel normal dengan jaringan berserat (fibrosis) serta kerusakan sel
otot jantung, usus halus mengalami erosi setengah dari ketebalan, usus besar
mengalami sel radang, hati mengalami nekrosis sel hepatosit, ginjal terdapat
kerusakan nekrosis, hipertrofi dan serosis, lambung mengalami penurunan
ketinggian mukosa gaster, ovarium mengalami penurunan folikel primer dan otak
mengalami kerusakan jaringan otak kecil dan batang otak. Kesimpulan bahwa
Rhodamin B dapat merusak jaringan organ usus halus, usus besar, ginjal, hati,
jantung, lambung, otak dan ovarium tikus putih.

Kata Kunci : Rhodamin B, Rattus norvegicus, histopatologi.
Kepustakaan : 66 buah ( 2011-2021)
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AN ANALYSIS OF THE EFFECT OF RHODAMINE B ON THE
HISTOPATHOLOGY OF WHITE RATS
(Rarmus norvegicus)1)

Anpah Adlina”, Yem Fahmawati*
ABSTEACT

Fhodamine B 1z a synthetic dye used for the paint, textile and paper mdustries.

Despite the fact that Rhodamine B is extremely harmful to cne's health, many
people in Indonesia comtinue to use it as an additive in food, beverages, and
cosmetics. Fhodamine B containz harardous chlornne molecules I:C'l} Fhodamine
B can cauze harm to several organs, mcluding the heart, kadneys, liver, small
intestine, large intestine, stnman:h_ ovaries, and bram if mEested in excess of 500
mg of ovel an extended peniod of time. This study aims to “determine the effect of
Rhodamine B on the hiztopathology of white rats (Ratius norvegicus). This research
employed a literature review method with PICO (Population/Patients Problem,
Intervention, Companson, Cutcome). The zearch for relevant arficles used three
databazez (Google Scheolar, PubMed, Researchgate) according to the specified
kevwords and fit mto the inclusion criteria. The article selection process used the
PRISMA diagram and then a ciical assessment of the arficle was camed out. The
results of the overall search for articles with three databases obtained 188 articles,

which were subzequently screened for full text and obtammed 10 appropnate
Journals. It was found that consummmg Fhodamine B caused, among others: the heart
to replace normal cells with fibrous tissue (fibrosis) and damage to heart muscle
cells, the =mall intestine expenienced erozion of half of its thickmess, the large
ntestine expenenced inflammatory cells, the liver had necrosis of hepat-:n:rtes. the
kidnevs had necross, hvperl:mphu and curhoms, the stomach expenenced a
decreaze in the height of the gasiric mucosa, the ovanes expenenced a decreasze in
primary follicles and the brain suffered damage to the cerebellum and stem tizsue.

brain. In concluzion, Rhedamme B can damage the organ tissue of the small
intestine, large intestine, kudney, liver, heart, stomach, brain and ovanes of white
rats.

Keywords : Rhodamine B, Rattus Norvegicus, Histopathology.
Feferences : 66 References ( 2011-2021)
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PENDAHULUAN

Rhodamin B merupakan zat
pewarnaan sintetis yang digunakan
untuk industri cat, tekstil dan kertas.
Pewarna ini sangat berbahaya dapat
menimbulkan penyakit, pemerintah
Indonesia melalui Peraturan Menteri
Kesehatan (Permenkes) No.
239/Menkes/Per/\V//1985 menerapkan
30 zat pewarna bahaya. Salah satunya
Rhodamin B zat yang berbahaya dan
dilarang digunakan dalam produk
makanan, minuman dan kosmetik.
Namun  masih  banyak  yang
menyalahgunakan Rhodamin B di
lapangan dan diberitakan di media
massa, Rhodamin B sering
disalahgunakan dalam pembuatan
kerupuk, saos, sirup dan lain-lain,
pada kosmetik Rhodamin B biasa
disalahgunakan untuk pembuatan
produk lipstik, blush on dan
eyeshadow (Abdurarahmansyah dkk.,
2017).

Menurut data dari Badan
Pengawasan Obat dan Makanan
(BPOM), pada tahun 2012 insiden
keracunan  makanan  menduduki
posisi paling tinggi, yaitu 66,7%,
dibandingkan keracunan akibat yang
lain. Observasi dilakukan BPOM
terdapat empat jenis bahan yang
berbahaya dalam makanan salah
satunya Rhodamin B (Kemenkes,
2011). Di hasil penelitian
menunjukkan temuan terbesar pada
makanan dan minuman yaitu
Rhodamin B (BPOM, 2013). Di
Indonesia angka kejadian efek
samping  penggunaan  kosmetik
dengan kandungan Rhodamin B
cukup tinggi, hasil penelitian pada
tahun 2014 dilakukan sebanyak 85
orang, didapatkan 61,2% yang
mengalami kejadian dermatitis yang
diakibatkan kosmetik (Nurhidayat,

2014), karena peningkatan
beredarnya kosmetik yang memiliki
kandungan berbahaya di masyarakat
luas (Prafitasari, 2012).

Rhodamin B mengandung
senyawa klorin (CI), senyawa klorin
adalah senyawa halogen sangat
berbahaya dan bersifat reaktif. Jika
masuk ke dalam tubuh dalam waktu
yang pendek dapat mengakibatkan
keracunan dan jika menggunakan
Rhodamin B dalam jangka waktu
yang sangat panjang  dapat
terakumulasi di dalam tubuh dapat
mengakibatkan Menggunakan
Rhodamin B dapat menyebabkan
iritasi pada saluran pernapasan dan
dalam  jangka panjang  dapat
mengakibatkan kerusakan ginjal,
gangguan hati, kerusakan usus halus
dan usus besar, jantung dan bahkan
bisa mengakibatkan kerusakan otak
dan ovarium, Selain itu dapat
menyebabkan perlukaan pada
lambung (Ahmadi, 2014).

Berdasarkan latar belakang
tersebut, maka penelitian mengenai
pengaruh Rhodamin B terhadap
histopatologi tikus putih, penting
untuk  dilakukan  agar  dapat
memberikan suatu data dan informasi
dalam mengenai pengaruh Rhodamin
B terhadap kesehatan.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan
metode literature review yang dimna
berisi  ulasan, rangkuman dan
pemikiran penulisa dari berbagai
sumber pustaka berdasarkan topik
yang di teliti.Penelitian ini memuat
sumber literatur yang full text, jurnal
yang dipublikasikan tahun 2011-2021
dalam bahasa Inggris dan Indonesia.
Penelitian ini menggunakan
artikel sumber utamanya



menggunakan  pencarian  google
scholar, pumbed,researchgate.
Dengan pencarian kata kunci metode
PICO (Population or Problem,
Intervensi, Comparation, Outcome)
yang dimana P= Rattus norvegicus, 1=
Rhodamin B, C= -, O= Histopatologi.

HASIL PENELITIAN

Berdasarkan metode
penelusuran yang dilakukan,
didapatkan 188 jurnal, kemudian
setelah dilakukan seleksi dan telaah,
hanya di dapatkan 10 jurnal yang
sesuai kriteria inklusi-eksklusi dan
relevan dengan rumusan masalah
serta tujuan dari penelitian ini.

PEMBAHASAN

Rhodamin B dapat
menimbulkan efek akut jika terlelan
sebanyak 500 mg yang merupakan
dosis toksik (Tarmizi, 2014). Food
and Drug Administation (FDA)
menentukan bahwa kadar Rhodamin
B digunakan maksimal sebesar
0,75%.

Rhodamin B memiliki sifat
toksik yang dapat merusak jaringan
organ jantung, usus halus, usus besar,
ginjal, hati, lambung, ovarium dan
bahkan menyerang organ otak.

1. Pengaruh Rhodamin B terhadap
histopatologi organ jantung

Jantung  berfungsi  untuk
memompa darah dari jantung ke
seluruh bagiantubuh. Jantung sangat
mudah rusak oleh zat kimia karena
salah satu organ sasaran utama. Zat
kimia bekerja secara langsung atau
tidak langsung pada otot jantung
melalui susunan saraf atau pembuluh
darah (Lu, 1995). Jantung dapat
mengalami perubahan, kerusakan sel
jantung memiliki sifat irreversible

(tetap) dan reversible (sementara).
Degenerasi adalah kerusakan yang
reversible, dimana sel mengalami
perubahan dari struktur normalnya
(Maclachlan & Cullen, 1995).
Beberapa jurnal yang didapatkan
terdapat jurnal yang menunjukkan
bahwa Rhodamin B berpengaruh
terhadap jaringan organ jantung.

Penelitian Bayu dan Saebani
(2016) dengan 30 tikus wistar jantan
dikelompokkan 4 kelompok
diberikan Rhodamin B kelompok |
(887mg/kg BB), kelompok 2
(443,5mg/kg BB), kelompok 3
(221,75mg/kg BB), kelompok 4
(110,875mg/kg BB), 0 ml/hari
kelompok kontrol. Menunjukkan
terdapat peningkatan fibrosis jantung
yang bermakna pada semua
kelompok uji dan antar kelompok
sampel. Terjadinya perubahan total
dalam susunan lapisan rongga jantung
(endocardium) dari salah satu ataupun
kedua bagian dari ruang bawah
jantung (ventrikel) yang mengarah ke
penggantian sel-sel normal dengan
jaringan berserat (fibrosis). Proses ini
bersifat progresif dan menyebabkan
penyempitan (konstriksi) dari rongga
ventrikel kanan atau kiri. Ini mungkin
melibatkan katup antara bilik jantung
serta  kabel tendon-seperti itu
memperbaiki katup ke ventrikel
(korda  tendinea) (Bayu &
Saebani,2016).

2. Pengaruh Rhodamin B terhadap
histopatologi jaringan organ usus
halus dan usus besar (mukosa ileum
dan kolon)

Usus halus yang memiliki
fungsi  tempat  berlangsungnya
pencernaan dan penyerapan di tubuh
sedangkan usus besar berfungsi untuk
menyimpan feses sebelum defekasi



(pengeluaran sisa-sisa pencernaan).
Rhodamin B masuk ke dalam tubuh
akan  diserap  oleh  mukosa,
menimbulkan kerusakan epitel yang
ada dimukosanya.
Berdasarkan telaah jurnal yang
didapatkan dari database, ada 2 jurnal
yang menunjukkan Rhodamin B
memiliki pengaruh kerusakan pada
usus halus dan usus besar. Hal
tersebut sesuai dengan penelitian
Wien dan Rakhmi (2014) dengan 30
ekor tikus wistar dibagi menjadi 1
kelompok kontrol dan 2 kelompok
perlakuan. Kelompok kontrol diberi
akuades, perlakuan 1  diberi
Rhodamin B (0.034 mg/grBB),
perlakuan 2 (0.068 mg/grBB).
Pengamatan mikroskopis ditemukan
kerusakan berupa erosi < setengah
ketebalan yang dinilai dengan skor 1
dalam kriteria penilaian, dan tanpa
ditemukan erosi > setengah ketebalan
dan juga ulserasi. Kelompok Kontrol
semua ditemukan hasil normal, pada
P1 hanya 1 hewan percobaan mencit
yang epitel mukosa ileumnya
mengalami erosi<setengah ketebalan,
dan pada kelompok P2 8 dari 10
mencit mengalami erosi < setengah
ketebalan pada epitel mukosa
ileumnya.

Pemberian dosis 0.034 mg/gr
BB sangat rendah sudah
menunjukkan kerusakan walaupun
tidak bermakna pada epitel mukosa
ileum, dan kerusakan semakin
meningkat, seiring dengan
meningkatnya dosis yang diberikan.
Terdapat kerusakan pada epitel
mukosa ileum mencit berupa erosi
kurang dari setengah ketebalan
(kriteria penilaian 1), terlihat dari
gambar berikut ini:

(Wien & Rakhmi, 2014).
Keterangan: B : epitel vili mukosa
ileum yang mengalami erosi <
setengah ketebalan.

Pada penelitian Novita (2015)
dengan menggunakan 28 ekor mencit
jantan dibagi ke dalam 2 kelompok
perlakuan: kelompok kontrol (PO)
yang hanya diberi aqudest 0,3ml dan
kelompok pemberian Rhodamin B
konsentrasi 0,2% sebanyak 0,3ml
(P1) selama 21 hari. Pada semua
kelompok ini ditemukan derajat
kerusakan dengan rata-rata Kriteria 3
yaitu terjadi peradangan pada satu
tempat. Hasil pengamatan
histopatologi didapatkan adanya el-
sel radang sedang (jarak sebaran sel
radang tersebut masih dapat disisipi
oleh satu sel radang) pada lapisan
superfisial/permukaan yang tersebar
difus dan ada juga yang sampai ke
lapisan muskularis mukosa, disebut
juga sel-sel radang sedang pada
daerah kelenjar dilapisan usus sel atau
terjadi abses (peradangan), terlihat
dari gambar berikut ini:




Gambar 4. 2 Histopatologi Mukosa
Kolon (Novita, 2015)
Keterangan: sel radang sedang.

3. Pengaruh Rhodamin B terhadap
histaopatologi organ hati

Hati merupakan organ
terpenting, semua zat makanan yang
diserap akan melalui hati sebelum
disalurkan ke seluruh tubuh. Dalam
hati zat makanan mengalami
metabolisme dan zat-zat lain juga
mengalami metabolisme, beberapa
zat mengalami netralisasi dan
detoksikasi dalam hati (Guyton &
Hall, 1997). Rhodamin B adalah salah
satu zat yang dimetabolisme di hati
(Webb dkk., 1961). Metabolit akan
menyebabkan perubahan aktivitas
metabolisme sel-sel hati, antara lain
mengalami  perubahan  aktivitas
metabolism glikosaminoglikan (Loo
& Clarke, 2002). Sehingga jika terus
menerus akan mengalami
ketidakseimbangan dalam sel yang
mengakibatkan cedera dan dapat
mengakibatkan kematian sel.

Pada penelitian Chanif dkk.,
(2019) dengan menggunakan tikus
putih jantan pada kontrol positif
diberi Rhodamin B . Pada kelompok
kontrol  positif  (kelompok  B)
mengalami  peningkatan rata-rata
kadar Serum Glutamic Pyruvic
transaminase (SGPT) mencit sebesar
205,77%. Peningkatan kadar Serum
Glutamic  Pyruvic  transaminase
(SGPT) pada kelompok kontrol
positif menunjukkan bahwa
Rhodamin B konsentrasi 600 ppm
yang diberikan selama 21 hari bisa
mengalami  peningkatan  Serum
Glutamic  Pyruvic  transaminase
(SGPT) pada tikus. Gambaran
mikrokopis kelompok hati positif
(kelompok B)menunjukkan dilatasi

sinusoidal, karioreksis dan piknosis.
Dilihat dari gambar berikut ini :

‘10
B

Gambar 4. 3 Histopatologi Hati

Tikus (Chanif dkk., 2019)
Keterangan : a. Sel normal b.
(—>)Karioreksis, () piknotik,
(—) sinusoidal.

4. Pengaruh Rhodamin B terhadap
histopatologi organ ginjal

Ginjal adalah organ ekskresi
yang sangat  penting  untuk
mengeluarkan sisa-sisa metabolisme
tubuh, termasuk zat-zat toksik
mengakibatkan ginjal sebagai saran
utama efek dari zat toksik. Urin jalur
utama ekskresi mengakibatkan ginjal
volume darah tinggi,
mengkonsentrasikan toksikan pada
filtrat, kemudian membawa zat toksik
melalui sel tubulus lalu mengaktifkan
toksikan tertentu (Guyton, 1995).
Berdasarkan telaah jurnal yang
didapatkan, terdapat 3 jurnal yang
membuktikan bahwa Rhodamin B
berpengaruh terhadap jaringan organ
ginjal.

Penelitian oleh Riska dkk.,
(2013) dengan menggunakan 48 tikus
mencit Mencit dibagi secara acak
menjadi 4 kelompok, yaitu kelompok
kontrol negatif, dosis I (3,5 mg/gBB),
dosis 11 (7 mg/gBB), dan dosis 111 (14
mg/gBB). Hasil analisis kerusakan
glomerulus ginjal mencit terlihat
bahwa faktor dosis, lama pemberian
dan interaksi antara kedua faktor
menunjukkan pengaruh yang berbeda



terhadap  persentase  kerusakan
glomerulus. Rhodamin B dengan
dosis bertingkat bisa mengalami
peningkatkan persentase kerusakan
glomerulus ginjal mencit.
Dikarenakan Rhodamin B memiliki
sifat toksik dan bisa berefek tinggi
seiring meningkatnya pemberian
dosis Rhodamin B.

Penelitian lain oleh Anna dkk.,
(2017) dengan menggunakan 20 ekor
tikus putih di bagi 4 kelompok
perlakuan. kontrol negatif (P1),
kelompok perlakuan (P2) diberikan
Rhodamin B dosis 22,5 mg/kgBB,
perlakuan (P4) diberi kombinasi
Rhodamin B dosis 22,5 mg/kg BB
dan sakarin 157,77 mg/kgBB.
Terlihat bahwa kelompok P2, tikus
yang diberikan Rhodamin B memiliki
aktivitas SOD (antioksidan
enzimatik) yang menurun secara
signifikan sebesar 27,83%  saat
dibandingkan pada kontrol negatif
(P1). Rhodamin B di tubuh akan
dimetabolisme menghasilkan
senyawa klorin yang reaktif, senyawa
klorin berusaha mencapai kestabilan
dengan mengikat senyawa lain.
Senyawa klorin dalam tubuh dapat
menginduksi sistem sitokrom P450
(CYP450) dan dapat menurunkan
aktivitas enzim antioksidan endogen.

Hanifah (2008) menyatakan
bahwa bahan-bahan yang bersifat
toksik akan mudah menyebabkan
kerusakan jaringan ginjal dalam
bentuk perubahan struktur dan fungsi
ginjal. Suhenti (2007) menyatakan
bahwa seperti halnya hati, ginjal juga
rawan terhadap zat-zat kimia
sehingga zat kimia yang terlalu
banyak berada di dalam ginjal akan
mengakibatkan kerusakan sel. Dosis
dan lama pemberian Rhodamin B
terlihat rata-rata persentase kerusakan

ginjal mencit sebanding dengan
semakin tingginya perlakuan dosis
dan lama perlakuan yang diberikan.
Rhodamin B bersifat toksik dalam
waktu yang lama dapat berpengaruh
terhadap fungsi glomerulus. Filtrasi
glomerulus yaitu inti yang sangat
penting dari fungsi ginjal (Guyton,
1994).

Pada dosis 0 mg/g BB dengan
lama 0, 7 dan 14 hari belum terjadi
kerusakan, sedangkan pemberian 21
hari sudah mengalami kerusakan,
terjadinya pengecilan beberapa ruang
bowman. Terdapat kerusakan
glomerulus pada kelompok kontrol
hari ke- 21 bisa disebabkan oleh
keadaan stres pada mencit. Pada dosis
3,5 ; 7 dan 14 mg/g BB dengan lama
pemberian  bervariasi didapatkan
tubulus yang mengalami hipertropi.
Nefron ginjal akan mengalami
hipertropi pada saat mendapatkan
beban kerja yang berat. Hipertropi
pada  nefron  terjadi  karena
menggantikan fungsi nefron lain yang
hancur  atau  rusak, sehingga
hemostatis pada tubuh  tidak
mengalami  gangguan  meskipun
nefron yang lain telah rusak, terlihat

Gambar 4. 4 Mikroskopis Ginjal
Tikus (Riska dkk., 2013)
Keterangan: a: penyempitan ruang
bowman, b: nekrosis, c: hipertropi, d:

Serosis.



5. Pengaruh Rhodamin B terhadap
histopatologi organ otak.

Otak berperan penting dalam
pusat kendali tubuh dan menyusun
system saraf pusat. Rhodamin B
senyawa  beracun yang  bisa
menyebabkan stress oksidatif, stress
oksidatif dapat menyebabkan
kerusakan dan kematian sel-sel diotak
kecil dan jaringan batang otak.

Hal ini dibuktikan pada
penelitian yang dilakukan oleh Dewi
dan Santi (2020) dengan
menggunakan tikus putih betina.
Didapatkan hasil bahwa Rhodamin B
memiliki efek langsung dan tidak
langsung pada ekspresi BAX dan
BCL-2, BAX merupakan anggota
proapoptosis yang  menunjukkan
terjadi nya proses kematian sel dan
BCL merupakan mirokondria yang
terpisah dengan protein membran dan
bertindak  sebagai  pengendalian
kematian sel, di jaringan otak kecil
dan jaringan batang otak. Selain itu,
koefisien jalur positif ekspresi BAX
memiliki efek positif pada BCL-2.
Artinya, terjadi peningkatan BAX
berdampak pada menurunnya
ekspresi BCL-2 di jaringan serebelum
dan batang otak bersama dengan
peningkatan dosis Rhodamin B.
Kerusakan jaringan otak kecil dan
batang otak dapat menyebabkan
kelainan  fungsional,  termasuk
gangguan koordinasi dan presisi
fungsi  motorik/belajar, gangguan
siklus  tidur-bangun,  kesadaran,
kontrol  pernapasan/kardiovaskular,
dan gangguan koordinasi komunikasi
antara otak besar, sumsum tulang
belakang, dan otak kecil (Dewi &
Santi, 2020).

6. Pengaruh Rhodamin B terhadap
histopatologi organ lambung

Lambung merupakan bagian
paling penting dalam  proses
pencernaan, memiliki fungsi sebagai
tempat  penyimpanan  makanan
sementara, memecah asam dari
makanan yang dikonsumsi dan
mengirimkan makanan ke fase
selanjutnya menuju  usus  Kecil.
Rhodamin B bersifat  radikal
berikatan dengan protein, lemak dan
DNA dalam tubuh. Jika dikomsumsi
dalam  waktu yang  panjang
mengakibatkan perubahan ketinggian
mukosa gaster. hubungan antara
pemberian Rhodamin B dengan dosis
yang semakin tinggi berpengaruh
secara berlawanan pada ketinggian
mukosa gaster. Semakin banyak dosis
Rhodamin B yang diberikan maka
semakin ~ mengalami  penurunan
ketinggian mukosa gaster.

Hal tersebut sesuai dengan
penelitian dilakukan oleh Pravangesta
dkk., (2017) dengan menggunakan 24
tikus wistar jantan dibagi secara acak
menjadi 4 kelompok. K merupakan
kelompok kontrol hanya diberikan
makanan dan minuman standar tanpa
diberi Rhodamin B. P1 diberi
Rhodamin B peroral dengan dosis
3,5mg/kgBB, P2 (7mg/kgBB), P3
(14mg/kgBB). Rata-rata ketinggian
mukosa pada kelompok kontrol
adalah 987,054 pm, kelompok
perlakuan dosis 3,5 mg/kgbb yaitu
732,170 pm, kelompok perlakuan
dosis 7 mg/kgbb yaitu 587,187 um
dan kelompok perlakuan dosis 14
mg/kgbb yaitu 525,967 pum, terlihat
pada gambar berikut ini:



Gambar 4. 5 Histopatologi Gaster
Tikus (Pravangesta dkk., 2017)

Keterangan: A: kelompok kontrol, B:
kelompok perlakuan 3,5 mg/kghbb, C:
kelompok perlakuan 7 mg/kgbb, D:
perlakuan 14 mg/kgbb

7. Pengaruh Rhodamin B terhadap
organ ovarium.

Ovarium berfungsi sebagai
tempat pembentukan ovum atau sel
telur dan menghasilkan estrogen dan
progesteron. Ovarium terdapat folikel
yang merupakan kantung cairan berisi
oosit matang untuk membentuk
sebuah sel telur. Folikel berfungsi
menghasilkan  estrogen,  hormon
untuk  perkembangan sel telur.
Rhodamin B memiliki senyawa klorin
(CI) yang bersifat racun salah satunya
dapat  menyebabkan  gangguan
folikulogenesis sehingga folikel tidak
berkembang dan mengalami atresia
(kelainan sel).

Hal ini dibuktikan pada
penelitian Huda dkk., (2021) dengan
menggunakan 10 ekor yang dibagi
menjadi 2 kelompok yaitu kelompok
kontrol negatif, kelompok kontrol
positif. Rhodamin B diberikan selama
36 hari dengan dosis 18 mg/200 gr per
oral. Tikus putih yang diberikan
Rhodamin B mengalami penurunan
jumlah folikel primer dibandingkan
tikus putih  yang tidak diberi
Rhodamin B, terlihat dari gambar
berikut ini:

ol

Gambar 4. 6 Histologi Jaringan
Ovarium (Huda dkk., 2021)

Keterangan: jumlah folikel primer
dihitung dalam 8 sudut pandang
perbesaan 400x. Menandai jumlah
folikel ~ dihitung  menggunakan
perangkat lunak perhitungan sel.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil review dari
10 artikel jurnal yang telah dilakukan,
maka kesimpulan dari penelitian ini
adalah  bahwa  Rhodamin B
berpengaruh terhadap jaringan organ
jantung, ginjal, hati, usus halus dan
usus besar, lambung, otak dengan
penjelasan sebagai berikut;

1. Jaringan organ jantung, Rhodamin B

meningkatkan fibrosis pada jantung
dan mengalami  kerusakan otot
jantung.

2. Jaringan organ usus halus dan usus

besar, Rhodamin B mukosa ileum
mengalami erosi< setengah
ketebalan, dan mukosa kolon
mengalami sel peradangan (jarak
sebaran sel radang tersebut masih bisa
disisipi oleh satu sel radang)

3.Jaringan organ ginjal mengalami

penyempitan ruang bowman pada
glomerulus, hipertropi, nekrosis dan
serosis tubulus.

Jaringan organ hati mengalami
kerusakan nekrosis sel hepatosit yang
ditandai dengan inti sel mengalami
karioreksis.



7. Ovarium dengan

5. Jaringan organ lambung mengalami

kerusakan gastritis dan tukak peptik.

6. Otak terdapat peningkatan ekspresi

BAX, secara langsung mempengaruhi
cerebellum BCL-2 dan batang otak
pemberian
Rhodamin B dapat menurunkan
jumlah folikel primer pada ovarium.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah  dilakukan  serta
kesimpulan dari penelitian ini, maka
saran yang dapat diberikan untuk
peneliti selanjutnya yaitu:

1. Bagi Teknologi Laboratorium
Medis (TLM).

Bagi  ahli  teknologi
laboratorium medis agar lebih
memperdalam  tentang  ilmu
histopatologi pada setiap organ
jaringan yang mengalami
kerusakan akibat Rhodamin B.

2. Bagi Masyarakat

Bagi masyarakat harus
lebih berhati-hati saat membeli
makanan, minuman dan kosmetik
yang dikonsumsi atau dipakai
untuk sehari-hari.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Peneliti selanjutnya
diharapkan dapat melakukan
penelitian  tentang  pengaruh
Rhodamin B terhadap
histopatologi tikus putih.
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